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Abstract. Group communication is the most important thing in an activity to achieve
goals together. Group communication activities can occur in various social lives.
Group communication that occurs in social life in the religious sector, such as routine
recitations and also recitations on every Islamic holiday. This activity has become a
community habit. In the communication of this research group, several phenomena
occurred, namely a lack of interest in the community around the mosque due to the
time of the recitation activity and the community's interest in attending the recitation
led or provided by the DKM ustad. It's different if the recitation is held or invites
scholars who are well-known among the community. The aim of this research is to
determine the extent of the relationship between group communication and people's
interest in participating in religious activities. The theoretical basis in this research is
group communication theory and interest theory. The research method used is a
quantitative method with a correlational approach. The results of this research show
a significant relationship between group communication and community interest,
which has a correlation value of 0.615, which means a strong relationship.

Keywords: Group Communication, Interests, Society, Activities.

Abstrak. Komunikasi kelompok menjadi hal terpenting dalam suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan secara bersama. Aktivitas komunikasi kelompok bisa terjadi dalam
bermacam kehidupan sosial. Komunikasi kelompok yang terjadi di kehidupan sosial
bidang agama seperti pengajian rutin dan juga pengajian di setiap hari besar Islam.
Aktivitas tersebut sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Dalam komunikasi
kelompok penelitian ini, terjadi beberapa fenomena yaitu kurangnya minat
masyarakat sekitar masjid karena waktu kegiatan pengajian dan ketertarikan
masyarakat mengikuti pengajian yang dipimpin atau diisi oleh ustad DKM. Berbeda
jika pengajian diisi atau mengundang ulama yang terkenal dikalangan masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sejauhmana hubungan antara komunikasi
kelompok dengan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan. Landasan teori
dalam penelitian ini teori komunikasi kelompok dan teori minat. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Hasil dari
penelitian ini terdapat hubungan signifikan antara komunikasi kelompok dengan
minat masyarakat, yang memiliki nilai korelasi 0,615 yang berarti sebuah hubungan
kuat.

Kata Kunci: Komunikasi Kelompok, Minat, Masyarakat, Aktivitas.
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A. Pendahuluan

Di dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi merupakan suatu tindakan yang memungkinkan
kita mampu menerima dan memberikan informasi atau pesan sesuai dengan apa yang kita
butuhkan. Secara teoritis, tindakan komunikasi berdasarkan pada konteks terbagi menjadi
beberapa macam, yaitu konteks komunikasi interpersonal, komunikasi intrapersonal,
komunikasi kelompok dan komunikasi massa.

Menurut Arifin (2010:31) kelompok adalah sekumpulan individu yang berhubungan
satu sama lain, memiliki tujuan yang sama, adanya struktur yang jelas dan norma sebagai
landasan perilaku setiap anggota. Ketika seseorang bergabung dalam sebuah kelompok, maka
secara perlahan mereka akan membuka diri untuk mulai berinteraksi dengan anggota lain.

Komunikasi kelompok pada penelitian ini adalah komunikasi kelompok besar. Pada
penelitian ini komunikasi berlangsung ketika masjid membuat acara besar yang mengundang
komunikator. Komunikasi kelompok besar merupakan komunikasi kelompok yang prosesnya
berlangsung secara linear (Rusdy & Fauzi, 2020).

Masjid An-Najah aktif dalam melaksanakan kegiatan keagamaan untuk masyarakat
mulai dari pengajian ibu-ibu, pengajian remaja dan anak anak, pengajian bapak - bapak, dan
masjid An-Najah juga mengadakan acara besar untuk memperingati hari besar Islam dengan
mengundang beberapa pembicara dimulai dari ustad hingga ulama besar. Kegiatan ini dapat
berfungsi memberikan pemahaman tentang nilai-nilai ajaran agama islam (Muhammad H.
Babhesti, 1988).

Fenomena yang membuat peneliti tertarik meneliti masjid An-Najah adalah terdapat
perbandingan yang signifikan pada waktu kegiatan yang dilaksanakan siang hari dan malam
hari. Lalu fenomena masyarakat ketika pengajian yang mengundang salah satu ustad di sekitar
masjid dan pada pengajian bulanan yang mengundang ustad atau ulama yang sudah memiliki
nama besar di Indonesia. Untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan Antara komunikasi
kelompok dengan minat masyarakat, komunikasi kelompok dapat ditinjau melalui empat
indikator yaitu interaksi tatap muka, waktu, ukuran, tujuan. (Adler dan Rodman dalam Sendjaja,
teori komunikasi, 2014:92).

Hasil wawancara awal peneliti kepada salah satu pengurus masjid mengenai kegiatan
yang dilaksanakan di Masjid ini. Kegiatan mingguan pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan pada
hari jum’at, ba’da jum’atan dan pengajian bapa bapa yang dilaksanakan pada hari Minggu ba’da
Subuh. Partisipan yang mengikuti kegiatan hanya kurang lebih dari 30 orang. Sedangkan
kegiatan yang dilaksanakan bulanan pelaksanaannya tidak hanya di masjid An-Najah saja dan
partisipan yang mengikuti nya biasanya kurang lebih 100 orang (Fakhrana & Zulfebriges, 2021).

Minat masyarakat mengikuti kegiatan pengajian dan penceramah dari ustad sekitar
DKM dengan metode dakwah menggunakan power point antusias masyarakat mengikuti
kegiatan tersebut terhitung kurang, sedangkan ketika mengikuti kegiatan keagamaan yang
mengundang salah satu ulama ternama di Indonesia minat masyarakat sangat antusias
(Emmanuel Ariananto Waluyo Adi, 2022).

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut: “Sejauhmana Hubungan Antara Komunikasi Kelompok Pengurus Masjid
Dengan Minat Masyarakat Mengikuti Kegiatan Keagamaan?”. Selanjutnya tujuan dalam
penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Untuk mengamati sejauhmana hubungan antara interaksi komunikasi kelompok
pengurus masjid dengan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan.

2. Untuk mengamati sejauhmana hubungan antara waktu komunikasi kelompok pengurus
masjid dengan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan.

3. Untuk mengamati sejauhmana hubungan antara ukuran komunikasi kelompok pengurus
masjid dengan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan.

4. Untuk mengamati sejauhmana hubungan antara tujuan komunikasi kelompok pengurus
masjid antara minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan.

B. Metodologi Penelitian
Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan
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kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah masyarakat majelis Fidzhilalil
Qur’an dengan karakteristik yang mengikuti tiga kali kegiatan pengajian bulanan dan kajian hari
besar Islam. Populasi ini diambil dari absensi yang diberikan oleh salah satu pengurus masjid
dalam sesi observasi awal. Maka dari itu populasi penelitian ini adalah sebanyak 150 orang.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling, di mana sampel
diambil dengan mempertimbangkan aspek-aspek atau kategori-kategori tertentu dalam
penelitian. Pendekatan ini merupakan pengambilan sampel acak yang memberikan peluang
yang setara. Peneliti memilih sampel dari populasi yang sedang diselidiki. Ukuran sampel untuk
penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Slovin, maka jumlah sampel dari penelitian ini
sejumlah 60 masyarakat Fidzhilallil Qur’an di lingkungan RW 22 Desa Cileunyi Kulon. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, wawancara,
observasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis
analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial.

Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah interaksi tatap muka yang terdiri dari tiga orang atau lebih dengan
tujuan yang sudah diketahui. Komunikasi ini dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal
tujuannya untuk memudahkan kedua belah pihak saling memahami maksud dan tujuan.
(Kurniawati, 2014:35). Komunikasi kelompok berarti komunikasi yang berlangsung antara
seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua orang.
Komunikasi kelompok pada penelitian ini termasuk pada komunikasi kelompok besar karena
bersifat linear. Komunikasi kelompok merupakan proses interaksi dimulai dari interaksi antar
anggota terhadap kelompok, kelompok terhadap anggota, kelompok terhadap kelompok.
(Mulyana, 2005:74).

Elemen Komunikasi Kelompok
Batasan mengenai komunikasi kelompok yaitu merupakan sekumpulan individu yang saling
berinteraksi, biasanya tatap mukadalam waktu yang lama guna mencapai tujuan tertentu. Terdapat
empat elemen komunikasi kelompok yang muncul dari definisi yang dipaparkan oleh Adler dan
Rodman tersebut, yaitu: (dalam Sendjaja, Teori Komunikasi,2014, p. 92 -93):

a) Interaksi

Interaksi merupakan faktor yang penting, karena melalui interaksi kita dapat melihat
perbedaan antara kelompok dengan istilah yang disebut dengan coact.

b) Waktu

Syarat terjadinya kelompok adalah interaksi dalam jangka waktu yang panjang, karena
dengan interaksi ini akan menumbuhkan karakteristik atau ciri yang tidak dipunyai oleh
kumpulan yang bersifat sementara.

¢) Ukuran

Untuk mengatasi perbedaan jumlah anggota tersebut, muncul konsep yang dikenal
dengan smallness, yang merupakan kemampuan pada setiap individu dalam kelompok untuk
dapat saling mengenal dan memberi reaksi terhadap anggota kelompok lainnya.

d) Tujuan

Elemen ini menjelaskan bahwa setiap individu dalam suatu kelompok akan membantu
individu yang lain untuk dapat mewujudkan satu atau lebih tujuannya.

Adapun keterkaitan dari keempat elemen diatas dengan penelitian ini seperti pada
elemen waktu dan ukuran. Pada penelitian ini waktu pelaksanaan pengajian menjadi salah satu
faktor kurangnya minat masyarakat mengikuti pengajian. Sedangkan pada elemen ukuran
terdapat perbedaan ukuran ketika pengajian mingguan yang diisi oleh ustad sekitar masyarakat
atau DKM dengan pengajian bulanan atau hari besar Islam yang mengundang ustad ternama.

Minat

Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat bahkan sangat
berpengaruh terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang
diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu (Purwanto,
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2010: 66). Slameto (2010: 180) menjelaskan bahwa minat bisa disebut sebagai suatu rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat dalam
penelitian ini adalah minat masyarakat. Setiap masyarakat pastinya memiliki minat yang
berbeda-beda. Pada penelitian ini masyarakat masih memiliki minat yang kurang untuk
mengikuti kegiatan keagamaan. Menurut Abdul Rahman Saleh (2004) minat dapat digolongkan
menjadi beberapa macam, hal ini sangat begantung pada sudut pandang dan cara penggolongan
seperti berdasarkan dari timbulnya dan berdasarkan arahan.

Faktor yang mempengaruhi minat

Minat merupakan sebab akibat dari sebuah pengalaman. Minat akan berkembang sebagai hasil
dari suatu kegiatan dan akan menjadi sebab akan dipakai lagi dalam kegiatan yang sama menurut
Crow (1973:22). Beberapa faktor yang mempengaruhi minat menurut Crow. Faktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut:

a) Faktor Internal
Faktor ini datang dari suatu lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai dengan
keinginan atau kebutuhan seorang individu dengan itu akan mudah menimbulkan minat.
b) Faktor Motif Sosial
Minat dalam upaya mengembangkan diri dari dan dalam ilmu pengetahuan, yang
mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atau adanya
hasrat untuk memperoleh penghargaan dari keluarga atau teman
¢) Faktor Emosi
Faktor yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. Misalnya, keberhasilan akan
menimbulkan perasaan puas dan meningkatkan minat, sedangkan kegagalan dapat
menghilangkan minat seseorang.
Dari ketiga faktor diatas, merupakan faktor yang dapat mempengaruhi bertambahnya
minat masyarakat dalam mengikuti pengajian di Masjid An-Najah.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara komunikasi kelompok pengurus masjid
dengan minat masyarakat, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman.
Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Uji Korelasional Hubungan Antara Variabel X dengan Y

. Nilai Kekuatan Arah
Variabel Rs Signifikansi | Hubungan | Hubungan Keterangan

Komunikasi

Kelompok - Id{i?olak

(X)dengan |, ¢\ 0.001 Kuat | Positifdan oy miliki
Minat Searah Korelasi

Masyarakat oreast
) [ Signifikan

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi variabel Komunikasi Kelompok (X) dengan
variabel Minat Masyarakat (Y) sebesar 0,001 yang diartikan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
Komunikasi Kelompok pengurus masjid An-Najah (X) dengan Minat (Y) masyarakat mengikuti
kegiatan keagamaan. Angka korelasi antara Komunikasi Kelompok pengurus masjid An-Najah
(X) dengan Minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang didapat sebesar 0,615.
Hal ini dapat menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara Komunikasi Kelompok pengurus
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masjid An-Najah (X) dengan Minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang terjadi.
Kemudian, tanda positif dan searah menunjukkan bahwa jika semakin meningkat Komunikasi
Kelompok Pengurus Masjid An-Najah (X) akan memungkinkan pula semakin meningkatnya
Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y).

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara interaksi komunikasi kelompok
pengurus masjid dengan minat masyarakat, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi
Rank Spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Sub Variabel X1 dengan Y

. Nilai Kekuatan Arah
Variabel Rs Signifikansi | Hubungan | Hubungan Keterangan
Inte}tgakm o HO
dén la)ln Positif dan ditolak
s 0,515 0,001 Sedang [ Memiliki
Minat Searah )
Korelasi
Masyarakat " Signifikan
(Y) g

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi variabel Interaksi (X1) dengan variabel
Minat Masyarakat (Y) sebesar 0,001 yang diartikan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga
HO ditolak dan H1 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Interaksi
(X1) dengan Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y). Angka korelasi antara
Interaksi (X1) dengan Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang didapat
sebesar 0,515. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sedang antara Interaksi (X1) dengan
Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang terjadi. Kemudian, tanda positif dan
searah menunjukkan bahwa jika semakin meningkat Interaksi (X1) akan memungkinkan pula
semakin meningkatnya Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y).

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara waktu komunikasi kelompok
pengurus masjid dengan minat masyarakat, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi
Rank Spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Sub Variabel X2 dengan Y

. Nilai Kekuatan Arah
Variabel Rs Signifikansi | Hubungan | Hubungan Keterangan
nge(rtll;a(lfz) HO ditolak
Minat 0,394 0,002 Rendah | Fositif dan | Memiliki
Searah Korelasi
Masyarakat .
(Y) Signifikan

Berdasarkan tabel 3 di atas, nilai signifikansi variabel Waktu (X2) dengan variabel
Minat Masyarakat (Y) sebesar 0,002 yang diartikan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga
HO ditolak dan H1 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Waktu
(X2) dengan Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y). Angka korelasi antara
Waktu (X2) dengan Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang didapat sebesar
0,394. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang rendah antara Waktu (X2) dengan Minat
Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang terjadi. Kemudian, tanda positif dan searah
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menunjukkan bahwa jika semakin meningkat Waktu (X2) akan memungkinkan semakin
meningkatnya Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y).

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara ukuran komunikasi kelompok
pengurus masjid dengan minat masyarakat, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi
Rank Spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Sub Variabel X3 dengan Y

. Nilai Kekuatan Arah
Variabel Rs Signifikansi | Hubungan | Hubungan Keterangan
Ui o
Minat 0,559 0,001 Sedang | rositifdan | Memiliki
Searah Korelasi
Masyarakat o
) Signifikan

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi variabel Ukuran (X3) dengan variabel Minat
Masyarakat (Y) sebesar 0,001 yang diartikan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Ukuran (X3)
dengan Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y). Angka korelasi antara Ukuran
(X3) dengan Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang didapat sebesar 0,559.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sedang antara Ukuran (X3) dengan Minat
Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang terjadi. Kemudian, tanda positif dan searah
menunjukkan bahwa jika semakin meningkat Ukurann (X3) akan memungkinkan semakin
meningkat Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y).

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara tujuan komunikasi kelompok
pengurus masjid dengan minat masyarakat, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi
Rank Spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Sub Variabel X4 dengan Y

. Nilai Kekuatan Arah
Variabel Rs Signifikansi | Hubungan | Hubungan Keterangan
T (0 o ot
Minat 0,452 0,001 Sedang | ‘ostifdan ) Memiliki
Searah Korelasi
Masyarakat .
(Y) Signifikan

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi variabel Tujuan (X4) dengan variabel Minat
Masyarakat (Y) sebesar 0,001 yang diartikan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Tujuan (X4)
dengan Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y). Angka korelasi antara Tujuan
(X4) dengan Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang didapat sebesar 0,452.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sedang antara Tujuan (X4) dengan Minat
Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y) yang terjadi. Kemudian, tanda positif dan searah
menunjukkan bahwa jika semakin meningkat Tujuan (X4) akan memungkinkan semakin
meningkatnya Minat Masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan (Y).
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Dari hasil penelitian diatas, terdapat hubungan antara variabel X dengan Y. Sesuai
dengan fakta lapangan, sub variabel X2 yaitu elemen waktu merupakan salah satu faktor
kurangnya minat masyarakat mengikuti pengajian karena hanya dapat dilakukan di siang atau
malam hari. Dimana pada siang hari merupakan waktu bekerja atau banyak kegiatan lainnya.
Selain itu pada elemen interaksi yang merupakan elemen paling penting, pada penelitian ini
interaksi terjadi saat kegiatan pengajian berlangsung. Menurut Cartwright dan Zander (1968)
terdapat 5 aspek dalam komunikasi kelompok salah satunya interaksi yang terjadi di dalam
proses komunikasi kelompok.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara Komunikasi Kelompok (X) dengan Minat (Y) Masyarakat. Hubungan
termasuk kategori kuat dengan nilai korelasional 0,615.

Berdasarkan yang telah dipaparkan dan dianalisis oleh peneliti pada bab-bab
sebelumnya, maka penelitian ini memiliki hasil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat hubungan yang signifikan dan
positif mengenai “hubungan antara interaksi komunikasi kelompok pengurus masjid
dengan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan” dengan nilai korelasi sebesar
0,515 berkategori sedang.

2. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat hubungan yang
signifikan dan positif mengenai “hubungan antara waktu komunikasi kelompok
pengurus masjid dengan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan” dengan nilai
korelasi sebesar 0,394 berkategori rendah.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat hubungan yang signifikan
dan positif mengenai “hubungan antara ukuran komunikasi kelompok pengurus masjid
dengan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan” dengan nilai korelasi sebesar
0,559 berkategori sedang.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat hubungan yang signifikan
dan positif mengenai “hubungan antara tujuan komunikasi kelompok pengurus masjid
dengan minat masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan” dengan nilai korelasi sebesar
0,452 berkategori sedang.
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